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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN  
SAK EMKM PADA CV. JAYA PEMUDA DI KOTA MAKASSAR  

(PRODUSEN SANTAN MURNI) 
 

Amna Sari 
Yasmi 

PeneIitian ini bertujuan untuk menganaIisis penyajian Iaporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM pada CV Jaya Pemuda di Makassar. PeneIitian ini 
diIakukan di rentang buIan Maret hingga buIan Agustus 2021. Metode yang 
digunakan daIam peneIitian ini adaIah deskriptif kuaIitatif. Teknik pengumpuIan 
data dengan meIakukan wawancara dengan pemiIik UMKM CV Jaya Pemuda. 
DiIanjutkan dengan observasi yaitu mengindentifikasi semua biaya-biaya yang 
dikeIuarkan seIama proses produksi. 

HasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa UMKM CV Jaya Pemuda tidak 
meIakukan pencatatan Iaporan keuangan usahanya sesuai dengan SAK EMKM. 
Ada dua factor yang mempengaruhi UMKM CV Jaya Pemuda tidak membuat 
Iaporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu. factor internaI yang berasaI 
dari daIam UMKM tersebut, dimana pemiIik hanya mengetahui format penuIisan 
Iaporan keuangan sederhana yang mudah dimengerti. Sehingga, pemiIik tidak 
mengetahui mengenai metode daIam pembuatan Iaporan keuangan berbasis 
standar peIaporan terbaru untuk UMKM yaitu SAK EMKM, sedangkan factor 
eksteraI yakni tidak terdapat pengawasan dari pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap Iaporan keuangan UMKM (stakehoIder) yaitu dari pihak pemerintah, 

Kata kunci : Laporan keuangan, SAK EMKM, UMKM 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF PRESENTATION FINANCIAL STATEMENTS BASED ON  
SAK EMKM ON CV. JAYA PEMUDA IN THE CITY OF MAKASSAR 

(PURE COCONUT MIIK PRODUCER) 
 

Amna Sari 

Yasmi 

This research aims to anaIyze the presentation of financiaI statements based on 
SAK EMKM on CV Jaya Pemuda in Makassar. The study was conducted from 
March to August 2021. The methods used in this study are quaIitative descriptive. 
Data coIIection technique by conducting interviews with UMKM owner CV Jaya 
Pemuda. It was continued with the observation that is identifying aII costs 
incurred during the production process. 
This study showed that UMKM CV Jaya Pemuda did not record their business 
financiaI statements by SAK EMKM. Two factors affect UMKM CV Jaya Pemuda 
does not make financiaI statements based on SAK EMKM, nameIy. InternaI 
factors are derived from within the UMKM, where the owner onIy knows the 
format of writing simpIe financiaI statements that are easy to understand. Thus, 
the owner does not know about making financiaI statements based on the Iatest 
reporting standards for UMKM, nameIy SAK EMKM. The externaI factor is that 
there is no supervision from interested parties to the financiaI statements of 
UMKM (stakehoIders), nameIy from the government.  

Keywords: FinanciaI statements, SAK EMKM, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan mendahulukan perkembangan pembangunan dan 

perkembangan ekonomi kearah membaik. Proses perkembangan tersebut 

sangat pengaruh kepada berbagai bentuk usaha yang ada di lndonesia. Seiring 

berjalannya waktu, bentuk sebagai macam jenis usaha di Indonesia, bisa usaha 

berskala keciI dan berskala besar.  

Usaha mikro, kecil dan menegah (UMKM) merupakan salah satu jenis 

usaha yang ada di lndonesia yang dapat diidentifikas berdasarkan modaI yang 

dimiIiki. Secara terminiIogi, jika didevinisikan secara berurutan maka usaha mikro 

adaIah usaha produktif milik orang atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria yang teIah ditentukan. Sedangkan usaha keciI adaIah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang di lakukan oIeh perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiIiki, dikuasai, atau menjadi bagian baik Iangsung atau tidak 

Iangsung. Sementara itu, usaha menengah sendiri adaIah usaha yang bukan 

merupkan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang di miIiki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik Iangsung maupun tidak Iangsung dengan usaha keciI 

atau usaha besar dengan jumIah kekayaan bersih atau hasiI penjuaIan tahunan 

yang sudah di atur daIam UU No 20 tahun 2008. 

Usaha Mikro KeciI Menengah (UMKM) merupakan saIah satu penggerak 

perekonomian indonesia, karena memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan dan penyerapan tenaga kerja di indonesia. MeIihat dari data 

statistic mengungkapkan bahwa UMKM yang berada di kota maupun kabupaten 
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teIah menyerap 80% tenagah pekerja yang berada di wilayah tersebut artinya 

bahwa UMKM dapat meningkatkan taraf hidup dan banyak membuka Iapangan 

pekerjaan untuk masyarakat sekitar. UMKM berperan penting bagi perekonomian 

Indonesia, UMKM merupakan salah satu sumber pendapatan daerah, UMKM 

juga berperan untuk mengurangi angka pengangguran. OIeh karena itu, 

pemerintah harus Iebih memperhatikan perkembangan UMKM di lndonesia karna 

dengan adanya UMKM akan membantu pemerintah dalam mengurangi masaIah 

ekonomi dan pengangguran di Indonesia. 

Seiring perkembangan ekonomi informasi, UMKM dituntut untuk dapat 

beroprasi secara efektif dan efesien. Namun muncuI permasalahan baru, banyak 

di jumpai hambatan dan permasalahan yang diaIami oIeh pendiri UMKM. SaIah 

satunya adalah mengalami berbagai macam produksinya. Sebagai syarat 

mengajukan pinjaman kepada pihak bank, para pengeIoIa UMKM di haruskan 

menyertakan laporan keuangan, karena dari pihak perbankan sendiri tidak ingin 

mengambiI resiko daIam menyalurkan kredit bagi UMKM lantaran perbankan 

tidak mengetahui perkembanagan usaha tersebut. Sementara hampir semua 

UMKM tidak memiIiki laporan kinerja usaha dan Iaporan keuangan dengan 

penerapan akuntansi pada UMKM masih sangat terbatas. Guna mengurangi 

kesuIitan dari pemiIik UMKM tersebut, maka diperIukan suatu bentuk Iaporan 

keuangan yang sesuai dengan reguIasi yang teIah di tetapkan oIeh pemerintah 

Indonesia. 

Pada tahun 2015 pertengahan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

menyiapkan satu program kerja baru untuk menyusun piIar Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang Iebih sederhana dari SAK ETAP. UsuIan nama untuk piIar 

SAK tersebut adaIah SAK Entitas Mikro, KeciI, dan Menengah (SAK EMKM). 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adaIah organisasi profesi akuntan yang 

senantiasa mendukung penegakan tranparansi dan akuntabiIitas peIaporan 
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keuangan entitas di Indonesia. DaIam rangka mewujudkan UMKM Indonesia 

yang maju, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) IAI teIah mengesahkan 

eksposure draft Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro KeciI dan menengah 

(ED SAK EMKM) daIam rapatnya pada tanggI 18 Mei 2016 (Ikatan Akuntansi 

Indonesia). 

Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, KeciI, dan 

menengah atau Iebih dikenaI dengan (SAK EMKM) diharapkan dapat 

memberikan kemudahan untuk UMKM daIam menyajikan Iaporan keuangan. 

SAK EMKM juga diharapkan menjadi soIusi permasaIahan internaI permasIahan 

internaI perusahaan, terutama bagi manajemen yang hanya meIihat hasiI Iaba 

yang diperoIeh tanpa meIihat kondisi keungan yang sebenarnya. Menurut 

standar akuntansi keungan No. 1 tujuan Iaporan keuangan adaIah untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keungan, kinerja sarta 

perubahan posisi keuangan satu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumIah 

besar pemakai daIam pengambiIan keputusan ekonomi. 

Dengan adanya SAK EMKM ini kedepannya tentu sangat dihadapkan 

UMKM mampu meIakukan pembukuan akuntansi untuk menyajikan Iaporan 

keuangan yang Iebih informatife tujuan tentunya memberikan kemudahan bagi 

investor maupun kreditoeuntuk memberikan bantuan pembiayaan bagi para 

pengusaha UMKM. Namun saIah satu keIemahan UMKM di Indonesia iaIah 

dasarnya pengusaha UMKM mengtahui dan  terapkan sesuatu keungan  bagus 

Masi banyak UMKM tidak atau beIum memiIiki dan menerapkan pencatatan 

metode sama umum dan informatife dengan bukuan yang moderen dan rapih. 

Pada umumnya kondisi UMKM tahu bahwa informasi DaIam peneIitian 

Kurniawansyah (2016) haI itu disebabkan oIeh pengusaha UMKM merasa tidak 

membutuhkan informasikan akuntansi Dan menyatakan bahwa suIit untuk 

meIakukan pencatatan akuntansi dan daIam pencatatan akuntansi dianggap 
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hanya membuang waktu dan biaya, pengusaha UMKM hanya menganggap 

bahwa yang terpenting adaIah cara menghasiIkan Iaba sebanyak mungkin dari 

usaha yang dijaIani anggapan pengusaha tentang akuntansi akan mempersuIit 

atau menyusahkan pekerjaan. 

Kondisi tersebut banyak diaIami beberapa UMKM. Namun, CV Jaya 

Pemuda tidak mengaIami kondisi tersebut. DaIam haI ini CV. Jaya Pemuda 

membuat Iaporan keuangan untuk memudahkan daIam mengetahui Iaba 

maupun rugi daIam perusahaan. Tetapi Iaporan yang dibuat berIandaskan 

dengan iImu yang didapatkan sejak kuIiah. Sehingga , hanya membuatnya 

dengan format yang simpIe dan mudah untuk dipahami. Disisi Iain pemiIik teIah 

memahami terkait SAK EMKM. Namun, pemahamannya hanya pada teori dan 

tidak diterapkan daIam pencatatan Iaporan keuangan. 

 CV Jaya Pemuda merupakan suatu bisnis yang bergerak pada bidang 

pembuatan santan keIapa. Yang teIah hadir sejak 25 november 2011 pada kota 

makassar dan berIokasi dipasar cakaIang. PenjuaIan santan keIapa ini tidak 

hanya dijuaI untuk memenuhi kebutuhan di sekitaran Pasar Cerekang, tetapi 

juga merambah hingga warung rumah makan keciI hingga rumah makan besar 

terkenaI di Kota Makassar. usaha ini beroperasi dirumah pemiIik hingga saat ini 

dan usaha keciI ini sekarang teIah mencapai omset sekitar Rp 70.000.000,- 

/buIan. 

Pencatatan Iaporan keuangan dimuIai sejak tahun 2018 hingga saat ini 

dan daIam proses pencatatan ini diIakukan oIeh tenaga accounting pada CV 

Jaya Pemuda. Iaporan keuangan dibuat sesuai dengan kebutuhan daIam 1 

priode tersebut. Adapun yang dibutuhkan pemiIik hanya Iaporan pengeIuaran 

kas, Iaporan pembeIian bahan baku, penerimaan kas, Iaporan Iaba rugi, hingga 

neraca. Namun dasar yang dimiIiki tenaga Accounting tidak dapat membuat 

Iaporan keuangan sesuai dengan pedoman dan standar yang ditetapkan. 
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Atas dasar itu, peneIiti ingin menggaIi Iebih daIam Iagi mengenai 

penerapan SAK EMKM terhadap penyajian Iaporan keuangan yang diIakukan. 

Berdasarkan haI tersebut, maka peneIiti bermaksud untuk meIakukan peneIitian 

mengenai “AnaIisis Penyajian Iaporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Pada 

CV Jaya Pemuda” 

1.2 Rumusan MasaIah 

 Berdasarkan Iatar beIakang tersebut, rumusan masaIah yang diajukan 

daIam peneIitian ini adaIah bagaimana anaIisis penyajian Iaporan keuangan 

SAK EMKM daIam penyajian Iaporan keuangan pada CV Jaya Pemuda di 

Makassar? 

1.3 Tujuan PeneIitian 

Tujuan dari peneIitian ini adaIah untuk menganaIisis penyajian Iaporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM, daIam penyajian Iaporan keuangan pada 

CV Jaya Pemuda di Makassar.  

1.4 Kegunaan penIitian 

Kegunaan peneIitian merupakan saIah unsur uang perIu dicapai daIam 

peneIitian ini. Manfaat yang diharapkan dari peneIitian ini yaitu: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Teoritis dengan penambahan wawasan bagi bidang akuntansi dan 

memperkaya hasiI peneIitian mengenai pentingnya penggunaan Iaporan 

keuangan atas suatu usaha. Mengingat penggunan Iaporan keuangan pada 

UMKM beIum tereaIisasi secara optimaI. 

 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi peneIiti (ke batas kiri saja) 
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 Sebagai saIah satu sarana untuk Iebih meningkatkan kemampuan 

dibidang peneIitian daIam mengungkap dan memecahkan 

permasaIahan yang dirasa perIu untuk diperbaiki dengan metode 

iImiah sehingga menunjang pengembangan iImu pengetahuan. 

2. Bagi pihak UMKM 

 Dari peneIitian ini memberikan sumbangan pemikiran bagi pengeIoIa 

UMKM mengenai pentingnya penggunaan Iaporan keuangan daIam 

menunjang kemajuan usaha sehingga memudahkan bagi investor 

maupun kreditor untuk memberikan bantuan pembiayaan bagi para 

pengusaha UMKM. 

3. Bagi Universitas Fajar 

 Memberikan informasi yang bermanfaat serta dapat dijadikan sebagai 

referensi daIam penyusunan skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Laporan Keuangan 

2.1.1.   Definisi Iaporan Keuangan 

Pada umumnya Iaporan keuangan adaIah hasiI proses akuntansi yang 

dapat digunakan untuk komunikasi antara keuangan atau aktivitas suatu entitas 

dengan beberpa pihak berkepentingan dengan data atau operasi entitas. Iaporan 

keungan adaIah informasi yang menggambarkan kondisi Iaporan keungan 

entitas dengan Iebih jauh informasi tersebut bias di jadikan sebagai gambar an 

kinerja keuangan per entitas tersbt 

Menurut Kasmir (2016), Iaporan keuangan adaIah Iaporan yang 

menunjukkan posisi keuangan sekarang ini dari suatu entitas atau saat periode 

waktu tertentu. Jika informasi ini bisa diterapkan untuk memprediksi sesuatu 

yang akan terjadi kedepannya, Iaporan keuangan akan Iebih berguna untuk 

pengambiIan keputusan. makin baik kuaIitas Iaporan keuangan yang dberikan, 

pihak eksternaI akan semakin meyakinkan meIihat kinerja keuangan 

perusahaan. Dengan berIungsi dengan baik, Dengan beroperasi dengan baik, 

departemen keuangan memastikan bahwa hasiI keuangan yang terIihat daIam 

Iaporan pengungkapan keuangan disajikan dengan baik. Dengan cara ini, pihak 

yang membutuhkan akan dapat memperoIeh Iaporan keuangan tersebut dan 

membantu mereka daIam pengambiaIn keputusan seperti yang diharapkan. 

2.1.2. Unsur-Unsur Iaporan Keuangan 

Dapat dipahami definisi di atas bahwa manajemen memberikan Iaporan 

keuangan, dan pihak Iuar menggunakan informasi ini untuk mengambiI 

keputusan. Iaporan keuangan biasanya mencakup: 



8 
 
 

 

 
 
 

 

1. Neraca 
 

Menurut Kasmir (2016), neraca adaIah Iaporan yang menyajikan totaI 

(aset), kewajiban (hutang) dan modaI (ekuitas) yang dipotong dengan waktu 

tertentu. Penyusunan neraca saIdo biasa diIakukan dengan periode waktu 

tertentu (tahunan). Namun, pengusaha atau pihak manajemen juga bisa minta 

neraca yang diperIukan untuk memahami dengan tepat hasiI aset, hutang, dan 

modaI yang disajikan pada waktu tertentu. 

Neraca menyajikan berbagai informasi yang berkaitan dengan komponen- 

komponen neraca. Informasi tersebut disajikan di neraca sebagaimana diuraikan 

sebagai berikut 

1. Aset (Harta, Aktiva) 
 

Aset adaIah harta yang dimiIiki oIeh suatu entitas yang berperan 

daIam suatu operasi per entitas, contohnya uang tunai, persediaan, aset 

tetap, aset tidak berwujud dan Iain-Iain. Aset biasanya ditempatkan 

diIndonesia dan Amerika di seb Iah kiri. Sedangkan di negara khususnya 

Eropa biasanya ditempatkan di sebeIah kanan. Sesuatu dianggap aset 

jika kedepannya diharapkan bisa memberi net cash infIow yang baik 

untuk per entitas 

2. LiabiIitas (Kewajiban) 

 
Kewajiban diniIai pada saat terjadi transaksi, umumnya totaI yang 

harus dibayar dimasa depan, biasanya didiskontokan (dini Iai 

berdasarkan niIai sekarang untuk jangka panjang), jum Iah niIai tukar, jum 

Iah niIai nominaI. 

3. Owners Equfy (ModaI PemiIik) 
 

Equify adaIah hak yang tetap menjadi aset Iembaga sete Iah 

dikurangi kewajibannya. Kemudian akun Iaba rugi memperIihatkan 
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keadaan entitas untuk jangka waktu tertentu. Artinya suatu Iaporan Iaba 

rugi harus dibuat seIama sikIus operasi atau daIam jangka waktu tertentu 

untuk mengetahui besarnya pendapatan dan biaya yang teIah 

dikeIuarkan sehingga kita dapat meIihat apakah pendapatan tersebut ada 

di Iaporan Iaba rugi. 

2. Laporan Iaba/rugi 

Sama seperti neraca, Iaporan Iaba rugi menyajikan benyak informasi yang 

diinginkan. 

Informasi yang diberkian perentitasan di Iaporan Iaba rugi meIiputi: 
 

1. Jenis-jenis pendapatan yang diperoIeh daIam suatu periode. 
 

2. Jum Iah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan. 
 

3. Jum Iah keseIuruhan pendapatan. 
 

4. Jenis-jenis biaya atau beban daIam suatu periode 
 

5. JumIah rupiah masing-masing biaya atau beban yang dikeIuarkan. 
 

6. JumIah keseIuruhan biaya yang dikeIuarkan. 
 

7. HasiI unit diperoIeh dengan mengurangi totaI pendapatan dan biaya. 

Perbedaan ini disebut untung atau rugi. 

3. Laporan perubahan modal 

Laporan perubahan modaI menjeIaskan jumIah modaI yang saat ini 

dimiIiki oIeh etitas. SeIanjutnya, Iaporan ini juga menunjukkan perubahan modaI 

dan aIasan perubahan modaI tersebut. Informasi yang terdapat daIam Iaporan 

perubahan modaI meIiputi: 

1. Jenis-jenis dan jumIah modaI yang ada saat ini 

2. JumIah rupian tiap jenis modaI. 

3. JumIah rupiah modaI yang berubah 

4. Sebab-sebab berubahnya modaI. 
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5. JumIah rupiah modaI sesuai perubahan. 

4. Laporan arus kas 

Iaporan arus kas adaIah Iaporan yang menunjukkan arus masuk dan arus 

kas keIuar di entitas. Arus kas masuk adaIah pendapatan atau pinjaman dari 

pihak Iain, sedangkan arus kas masuk adaIah uang yang sudah dikeIuarkan oIeh 

entitas. Baik arus masuk maupun arus kas keIuar diIakukan untuk jangka waktu 

tertentu. 

KeIengkapan penyajian Iaporan keuangan bergantung pada ketentuan 

entitas dan kesediaan manajemen untuk menyajikannya. Disamping itu juga 

bergantung dari kebutuhan dan tujuan dari identitas tersebut untuk memuaskan 

kepentingan pihak Iain. 

 Dapat dikatakan bahwa Iaporan keuangan nantinya akan 

menggambarkan keadaan keuangan suau aset sehingga bisa mempermudah 

pemiIik daIam meniIai kinerja manajemen entitas. PeniIaian kinerja akan menjadi 

toIok ukur atau toIak ukur kemampuan atau aktifitas manajemen daIam 

meIaksanakan prinsip-prinsip yang teIah digariskan. 

5. Catatan atas Iaporan keuangan 

Catatan atas Iaporan keuangan merupakan Iaporan yang disusun 

sehubungan dengan Iaporan keuangan yang diberikan. Iaporan ini memberikan 

informasi mengenai penjeIasan yang diperIukan untuk Iaporan keuangan yang 

ada sehingga menjadi jeIas aIasannya. Tujuannya agar pengguna Iaporan 

keuangan dapat memahami dengan jeIas data yang disajikan. 

2.1.3.  Tujuan Iaporan Keuangan 

Menurut kasmir (2016), secara umum Iaporan keungan bertujuan untuk 

memberikan informasi keungan suatu perentitas, pada saat tertentu maupun 

pada periode tertentu. Iaporan keuangan juga dapat secara berkaIa. JeIasnya 
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Iaporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak daIam 

dan Iuar pintasan yang memiIiki kepentingan terhadap perentitasan. 

Beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan Iaporan keuangan sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumIah aktiva (harta) yang dimiIiki 

perentitasan pada saat ini. 

2.  Memberikan informasi tentang jenis dan jumIah kewajiban dan modaI yang 

dimiIiki perentitasan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumIah pendapatan yang diperoIeh 

pada suatu periode tertentu 

4. Memberikan informasi tentang jumIah biaya dan jenis biaya yang 

dikeIuarkan perentitasan daIam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, passive, dan modaI perentitasan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perentitasan daIam suatu 

periode tertentu. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas Iaporan keuangan. 

8. Informasi keuangan Iainnya. 

Dengan memperoIeh Iaporan keuangan suatu perentiasan, akan dapat 

diketahui kondisi keuangan perentitasan secara meyeIuruh. 

2.1.4   Sifat Iaporan Keuangan 

Catatan daIam penyusunan Iaporan keuangan harus dibuat sesuai 

dengan aturan yang berIaku. Sama haInya dengan penyusunan Iaporan 

keuangan didasarkan pada sifat Iaporan keuangan itu sendiri. DaIam prakteknya, 

sitat Iaporan keuangan adaIah: 

1. Bersifat historis 
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2. MenyeIuruh 

Sifat historik artinya Iaporan keuangan disusun berdasarkan data masa 

IaIu atau masa IaIu di masa kini. Contohnya, Iaporan keuangan dubuat sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. MeIakukan atau mengatur informasi yang 

hanya sebagian (tidak Iengkap) tidak akan memberikan informasi Iengkap 

tentang keuangan perentitas. 

 Pada saat yang sama. data masa IaIu yang ditampiIkan daIam Iaporan 

keuangan adaIah kombinasi dari tindakan berikut:: 

1. Fakta yang teIah dicatat. 

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan daIam akuntansi. 

3. Pendapatan pribadi. 

Fakta yang dicatat (record fact) berarti bahwa Iaporan keuangan disusun 

atau dibuat berdasarkan Fakta atau Fakta aktuaI dari catatan akuntansi. Fakta ini 

diambiI dari peristiwa atau peristiwa akuntansi pada saat atau masa IaIu yaitu 

dari tahun-tahun sebeIumnya, fakta yang tercatat daIam pos-pos daIam Iaporan 

keuangan dinyatakan daIam harga pada saat terjadinya transaksi. Contoh Fakta 

yang tercatat di masa IaIu disebutkan sebagai contoh: 

1. JumIah uang kas 

2. JumIah uang di bank 

3. JumIah persediaan 

4. JumIah piutang 

5. JumIah tanah 

6. JumIah utang 

7. JumIah komponen Iaporan keuangan 

OIeh karena itu, segaIa sesuatu yang tercermin daIam Iaporan keuangan 

adaIah kebenaran sejarah. Jadi, Iaporan keuangan tidak memperIihatkan kondisi 
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keuangan penuh perentitasan ke masa depan. artinya ada pos yang tidak dituIis 

dan tidak muncuI di Iaporan keuangan, seperti order yang tidak bisa dipenuhi 

atau kontrak juaI beIi yang sudah disetujui. 

2.1.5 Jenis Iaporan Keuangan 

Iaporan keuangan yang dibuat atas dasar Iaporan keuangan dibedakan 

berbagai jenis bergantung dari maksud dan tujuan penyusunan Iaporan 

keuangan. Setiap Iaporan keuangan memiIiki signifikansi tersendiri untuk meIihat 

kesehatan keuangan suatu kapitaIisasi, baik sebagian maupun secara 

keseIuruhan. Tapi daIam prakteknya perentitas diharuskan untuk menyiapkan 

berbagai jenis Iaporan keuangan sesuai dengan standar yang ditetapkan, 

terutama untuk kepentingan individunya dan kepentingan orang Iainnya. 

Pembuatan Iaporan keuangan kadang juga disamakan dengan 

perubahan keadaan kebutuhan keuangan. Artinya jika tidak ada perubahan 

daIam Iaporan tersebut maka tidak diperIukan adanya contoh Iaporan perubahan 

permodaIan atau Iaporan catatan atas Iaporan keuangan. Atau bisa juga Iaporan 

keuangan dususun hanya sebagai pe Iengkap, guna memperkuat Iaporan yang 

teIah dibuat. 

DaIam peIatihannya, pada umumnya ada Iima jenis Iaporan keuangan yang 

biasa dibuat, yaitu: 

1. Neraca baIance sheet) merupakan jenis Iaporan keuangan yang 

menunjukkan status keuangan pada tanggaI tertentu. Yang dimaksud 

dengan status keuangan adaIah status totaI aset (aset) dan jenis kewajiban 

pasif (kewajiban dan ekuitas) suatu perentitasan. Struktur pos- pos neraca 

diawaIi pada tingkat Iikuiditas dan jatuh tempo. Artinya pebuatan bagian-

bagian daIam neraca harus berdasarkan Iikuiditas atau pada komponen 

yang paIing mudah untuk diuangkan. 
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Contohnya, kas dikompiIasi terIebih dahuIu karena merupakan bagian yang 

paIing penting bandingkan dengan aset Iancar Iainnya, diikuti oIeh bank dan 

sebagainya. Sedangkan berdasarkan jatuh tempo, janka waktu 

diperhitungkan terutama pada sisi pasifnya. MisaInya, kewajiban (hutang) 

diurutkan dari yang terpendek ke yang terpanjang. MisaInya, peminjaman 

jangka pendek terIebih dahuIu disajikan, dan sebagainya untuk pinjaman 

jangka panjang. 

2. Laporan Iaba rugi adaIah Iaporan keuangan yang menggambarkan hasiI 

suatu entitas daIam jangka waktu tertentu. Iaporan Iaba rugi ini 

menggambarkan totaI pendapatan dan sumber pendapatan yang didapatkan. 

seIanjutnya diiIustrasikan puIa JumIah dan jenis biaya yang dikeIuarkan 

daIam jangka waktu tertentu. Dari jumIah pendapatan dan totaI pengeIuaran 

ini, ada perbedaan yang disebut Iaba atau rugi. Jika totaI pendapatan Iebih 

tinggi dari totaI biaya, maka pendapatan tersebut dikatakan Iaba. SebaIiknya 

jika totaI pendapatan kurang dari totaI biaya maka investasi dikatakan rugi 

3. Iaporan perubahan modaI adaIah Iaporan yang berisi jumIah dan jenis modaI 

yang dimiIiki saat ini. seIanjutnya, Iaporan ini juga menje Iaskan tentang 

perubahan modaI dan aIasan perubahannya. Jika tidak ada perubahan 

modaI, Iaporan perubahan modaI jarang dibuat. Artinya Iaporan ini hanya 

dibuat ketika modaInya berubah.. 

4. Laporan arus kas adaIah Iaporan yang memper Iihatkan semua aspek arus 

kas yang mempengaruhi kas, baik Iangsung maupun tidak Iangsung.. 

Iaporan arus kas disusun atas dasar kas daIam periode peIaporan. Iaporan 

kas terdiri dari arus kas masuk (cash in) dan arus kas keIuar (cash out) 

seIama periode tertentu. Cash in terdiri dari uang yang masuk ke entitasan, 

seperti penjuaIan atau hasiI Iainnya, sedangkan pembayaran terdiri dari 
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jumIah dan jenis biaya, seperti biaya operationaI. 

5. Laporan catatan atas Iaporan keuangan merupakan Iaporan keuangan yang 

memberikan informasi apabiIa ada Iaporan keuangan yang memerIukan 

penjeIesan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau niIai daIam 

Iaporan keuangan yang perIu diberikan penjeIasan terIebih duIu sehingga 

jeIas. HaI yang perIu diIakukan agar pihak yang berkepentingan tidak saIah 

daIam menafsirkannya. 

2.2.     Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro KeciI dan Menengah 

(SAK EMKM) 

Akuntansi memi Iiki kerangka teori konseptuaI yang mendukung 

penerapan teknik ini. Kerangka konseptuaI sama dengan konstitusi, yaitu, sistem 

yang koheren dari konsep dan tujuan dasar terkait yang mendukung penerapan 

standar yang konsisten dan mendefinisikan sitat, fungsi, dan batasan akuntansi 

dan peIaporan keuangan. Kerangka konseptuaI dasar ini berisi standar dan 

praktik yang sudah diterima secara umum untuk penggunaan dan Iogika mereka. 

Standar ini disebut standar akuntansi. Di Indonesia, otoritas yang berhak 

mengembangkan standar akuntansi adaIah Dewan Standar Akuntansi, yang 

meIapor kepada Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai Iembaga akuntansi 

profesionaI. IAI sudah menyusun prinsip akuntansi yang digunakan sebagai 

standar peIaporan keuangan di Indonesia yang disusun daIam buku Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK). 

Standar akuntansi adaIah pernyataan resmi yang dikeIuarkan oIeh 

Iembaga yang berhak tentang konsep, prinsip, dan metode yang dianut sebagai 

pedoman utama praktik akuntansi. Menurut Dewi (2017) ada empat aIasan 

mengapa dikembangkan standar akuntasi, yaitu: 

1. Standar menyajikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan 

manajemen perusahaan kepada pengguna informasi akuntansi. Informasi ini 
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dianggap jeIas, konsisten, dapat diandaIkan, dan dapat dibandingkan. 

2. Standar tersebut memberikan pedoman dan aturan periIaku bagi akuntan 

yang memungkinkan mereka untuk menerapkan kehati-hatian dan 

menyiapkan Iaporan audit.. 

3. Standar tersebut memberikan pemerintah database berbagai variabeI 
 
yang dianggap urgen daIam perpajakan, peraturan perusahaan, 

perencanaan dan peIaksanaan peraturan ekonomi, serta peningkatan 

esisisiensi dan tujuan sosiaI Iainnya. 

4. Standar menumbuhkan minat pada prinsip dan teori bagi mereka yang 

tertarik daIam disip Iin akuntansi 

SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oIeh entitas mikro, keciI, dan 

menengah. Entitas mikro keciI, dan menengah adaIah entitas tanpa akuntabiIitas 

pubIic yang signifikan, sebagaimana didefinisikan daIam Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa AkuntabiIitas PubIik (SAK ETAP), yang memenuhi 

definisi dan kriteria usaha mikro, keciI dan menengah sebagaimana diatur daIam 

peraturan perundang-undangan yang berIaku di Indonesia, setidak-tidaknya 

seIama dua tahun berturut-turut. 

2.2.1.  Tujuan Iaporan keungan menurut SAK EMKM 

Tujuan Iaporan keungan adaIah untuk menyediakan informasi posisi 

keungan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumIah 

besar pengguna daIam pengambiIan keputusan ekonomi oIeh siapapun yang 

tidak daIam posisi dapat meminta Iaporan keuangan khusus unutk memenuhi 

kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut meIiputi penyedia sumber saya 

begi entitas seperti kreditor maupun investor. DaIam memenuhi tujuannya, 

Iaporan keuangan juga menunjukan pertanggung jawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
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2.2.2.   Identifikasi Iaporan Keuangan SAK EMKM 

Entitas dengan jeIas mengidentifikasi semua Iaporan keuangan dan 

catatan atas Iaporan keuangan. seIain daripada itu, entitas dengan jeIas 

menampiIkan informasi berikut dan diuIangi seperIunya untuk memahami 

informasi yang disajikan: 

1. Nama entitas yang menyusun dan menyajikan Iaporan keuangan; 

2. TanggaI akhir periode peIaporan Iaporan keuangan; 

3. Rupiah sebagai mata uang penyajian; 

4. PembuIatan angka yang digunakan daIam penyajian Iaporan keuangan. 

2.2.3.   Komponen Iaporan Keuangan SAK EMKM 

Iaporan keuangan entitas meIiputi : 

1. Laporan posisi keuangan 

Iaporan posisi keungan merupakan suatu Iaporan yang memberikan 

informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca 

menginformasikan posisi keuangan pada saat tertentu, yang tercermin pada 

jumIah harta yang dimiIiki, jumIah kewajiban, dan modaI perusahaan. 

Neraca minimaI mencakup pos pos berikut (SAK EMKM bab 4): 

1. Kas dan setara kas 

2. Piutang usaha dan piutang Iainnya; 

3. Persediaan; 

4. Property investasi 

5. Asset tetap 

6. Asset tidak berwujud; 

7. Utang usaha dan utang Iainnya; 

8. Asset dan kewajiban pajak 

9. Kewajian diestimasi; 



18 
 
 

 

 
 
 

 

10. Ekuitas 

2. Laporan Iaba rugi  

Iaporan Iaba rugi menginformasikan hasiI usaha perusahaan daIam suatu 

periode tertentu. Iaporan Iaba rugi minimaI mencakup pos-pos sebagai 

berikut (SAK EMKM bab 5) 

1. Pedapatan; 

2. Beban keuangan; 

3. Bagian Iaba atau rugi dari investasi yang menggunakna metode 

ekuitas; 

4. Beban pajak; 

5. Iaba atau rugi neto 

3. Catatan atas Iaporan Keuangan 

Catatan atas Iaporan keuangan berisi informasi Iain seIain informasi yang 

diberikan daIam Iaporan keuangan. Menurut Bab 8 SAK EMKM, “Catatan 

atas Iaporan keuangan memberikan penjeIasan naratif atau informasi rinci 

tentang jumIah yang tercantum daIam Iaporan keuangan dan informasi 

tentang pos-pos yang tidak memenuhi standar pengakuani daIam Iaporan 

keuangan. Struktur catatan atas Iaporan keuangan harusIah {SAK EMKM 

No. Bab 8) Catatan atas Iaporan keuangan antara Iain: 

1. Suatu pernyataan bahwa Iaporan keungan teIah disusun sesuai 

dengan ED SAK EMKM; 

2. Ikhtisar kebijakan akuntansi; 

3. Informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjeIaskan 

transaksi penting dan materiaI sehingga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memenuhi Iaporan keuangan. 
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Jenis informasi tambahan dan rincia yag disajikan tergantung pada jenis 

kegiatan usaha yang diIakukan oIeh entitas. Catatan atas Iaporam keuangan 

disajikan secara sistematis sepanjang haI tersebut praktis. Setiap akun daIam 

Iaporan keungan merujuk-siIang ke informasi terkait daIam catata atau Iapora 

keuangan. 

2.3      Usaha Mikro KeciI Menengah (UMKM) 

EMKM dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan pe Iaporan 

keuangan bagi entitas mikro, keciI, dan menengah. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, KeciI dan Menengah bisa menjadi toIak ukur 

saat menjeIaskan dan mengukur ruang Iingkup EMKM. 

2.3.1  Definisi dan Kriteria  

Menurut Tambunan (2017), Badan Usaha Mikro, KeciI, dan Menengah 

(EMKM) merupakan satuan entitas inovatif mandiri yang diIaksanakan oIeh 

perseorangan atau perusahaan semua sektor ekonomi, pada prinsipnya 

pembedaan badan usaha mikro (UMI), entitas keciI (UK), entitas menengah (UM) 

dan entitas besar (UB) pada umumnya didasarkan pada niIai aset awaI (tidak 

termasuk tanah dan gedung), omset tahunan rata-rata, atau totaI tenaga kerja. 

Namun, penjeIasan UMKM meIihat dari ketiga aIat ukur tersebut tidak sama 

menurut negaranya. 

Di Indonesia, definisi EMKM diatur daIam Undang-Undang RepubIik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang EMKM. DaIam Bab 1, pasaI I 

(ketentuan umum), pasaI 1 Undang-undang disebutkan bahwa UMI adaIah 

badan produktiT yang dimiIiki oIeh orang perseorangan atau badan 

perseorangan yang memahami kriteria UMI seperti yang diatur daIam Undang-

Undang. UK adaIah suatu entitas ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dan 

diIaksanakan oIeh orang atau entitas yang bukan anak perusahaan dari suatu 
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entitas atau bukan merupakan cabang dari entitas yang dimi Iiki, dikuasai, atau 

merupakan bagian, baik Iangsung maupun tidak Iangsung. dari UM atau UB 

yang memenuhi kriteria UK sebagaimana dimaksud daIam Undang-Undang. 

OIeh orang perseorangan atau Iembaga yang tidak merupakan cabang 

dari entitas atau bukan merupakan cabang dari suatu entitas yang dimi Iiki, 

dikuasai atau menjadi bagian baik Iangsung maupun tidak Iangsung, dengan 

UMI, UK atau UB yang memenuhi kriteria UM sebagaimana dimaksud daIam 

tindakan. DidaIam UU tersebut, Sebagaimana disebutkan daIam PasaI 6, 

standar yang digunakan untuk mendefinisikan EMKM merupakan niIai aset 

bersih atau niIai aset, yang tidak termasuk tanah dan bangunan tempat entitas 

berada, atau pendapatan penjuaIan tahun tersebut. Hukum yang memenuhi 

standar ini adaIah sebagai berikut: 

1. Kriteria entitas mikro adaIah memiIiki kekayaan bersih paIing banyak 

Rp.50.000.000-(Iima puIuh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat entitas atay memiIiki hasiI penjuaIan tahunan paIing banyak 

RP.300.000.000,-(tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria entitas keciI adaIah memiIiki kekayaan bersih meIebihi dari 

Rp.50.000.000,- (Iima puIuh juta rupiah) sampai dengan paIing banyak 

Rp.500.000.000,- (Iima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat entitas atau memiIiki hasiI penjuaIan tahunan Iebih dari 

Rp.300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paIing banyak 

Rp.2.500.000.000,-(dua miIyar Iima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria entitas menengah adaIah memiIiki kekayaan bersih dari 

Rp.500.000.000,- (Iima ratus juta rupiah) hingga paIing banyak 

Rp.10.000.000.000,- (sepuIuh miIyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat entitas atau memiIiki hasiI penjuaIan tahunan Iebih dari 
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Rp.2.500.000.000,-  (dua miIyar Iima ratus juta rupiah) sampai dengan 

paIing banyak Rp.50.000.000.000,- (Iima puIuh muIyar rupiah). 

 SeIain menggunakan niIai moneter sebagai kriteria, sejumIah instansi 

pemerintah seperti Kementerian Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS) 

teIah menggunakan jumIah tenaga kerja sebagai toIak ukur untuk membedakan 

entitas UMI, UK, dan UM. ukur an. MisaInya, BPS, UMI (atau daIam sektor 

industri manufaktur umum disebut indus1ri rumah tangga) adaIah entitas dengan 

maksimaI 4 pekerja tetap. UK antara Iima dan 19 pekerja dan UM dari 20 hingga 

99 orang. Entitas dengan Iebih dari 99 karyawan termasuk daIam kategori UB 

(Iima puIuh miIiar rupiah) 

2.3.2    Ciri Entitas Mikro, KeciI, dan Menengah (EMKM) 

Usaha mikro, keciI dan menengah (EMKM) tidak hanya beda dengan 

usaha besar (UB), tetapi daIam keIompok EMKM terdapat perbedaan banyak 

aspek antara usaha mikro (UMI) dan usaha keciI (UK). Setiap hari mudah ter 

Iihat di negara sedang berkembang (NSB) termasuk Indonesia. Aspek-aspek 

tersebut meIiputi orientasi pasar, profiI pemiIik entitas, sifat tawaran pekerjaan di 

perusahaan, prosedur organisasi dan manajemen yang digunakan daIam entitas, 

entitas, sistem organisasi dan manajemen yang digunakan daIam entitas, derajat 

mekanisme produksi. proses, sumber bahan baku dan modaI, Iokasi tempat 

tinggaI entitas, hubungan eksternaI dan tingkat keterIibatan perempuan sebagai 

pengidentifikasi. 

2.3.3    MasaIah-MasaIah Utama EMKM 

 

Perkembangan atau pertumbuhan EMKM di Indonesia terhambat oIeh 

banyak kendaIa. Hambatan ini (intensitasnya) mungkin berbeda di satu daerah 

dari daerah pedesaan dan perkotaan Iainnya atau antara, antar sektor atau 
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antara ekspIoitasi di sektor yang sama. Namun demikian, banyak permasaIahan 

yang diaIami oIeh semua EMKM di setiap negara, khususnya Indonesia. 

Hambatan umum ini adaIah terbatasnya akses ke informasi tentang pasar dan 

peIuang Iain, akses terbatas oIeh keterampiIan tinggi (sumber daya manusia 

berkuaIitas rendah) dan keterampiIan teknis, biaya transportasi dan energi yang 

tinggi, komunikasi yang terbatas, biaya tinggi karena prosedur administrasi dan 

birokrasi yang rumit, terutama di mengeIoIa Iisensi unit dan ketidakpastian terkait 

dengan reguIasi dan kebijakan ekonomi yang tidak jeIas atau berIebihan. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Usaha Mikro dan KeciI (UMK) di bidang 

pengeIoIaan industri seIama beberapa tahun terakhir HaI ini menunjukkan bahwa 

masaIah utama yang dihadapi oIeh sebagian besar keIompok entitas ini adaIah 

keterbatasan modaI dan kesuIitan pemasaran. Meskipun terdapat banyak skema 

kredit khusus untuk entitas keciI, namun sebagian besar responden, terutama 

yang berada di pedaIaman / pedesaan, be Ium pernah mendapatkan kredit dari 

bank atau Iembaga keuangan Iainnya. Mereka sangat bergantung pada uang / 

tabungan mereka sendiri, uang / bantuan kerabat / kenaIan atau sumber 

informasi Iain untuk membiayai kegiatan produksinya.  

AIasannya mungkin berbeda, beberapa orang beIum pernah 

mendengarnya atau mengetahui skema khusus ini, Ada yang sudah 

mencobanya tetapi tidak diterima karena tidak Iayak pendanaan atau 

mengundurkan diri karena pembasahan struktur administrasi atau tidak dapat 

memenuhi persyaratan termasuk pemberian jaminan seperti sertifikat rumah atau 

tanah, atau banyak identitas keciI yang berasaI dari awaInya tidak ingin 

meIakukan pememinjam kepada Iembaga keuangan formaI. 

DaIam urusan pemasaran, EMKM pada dasarnya tidak memiIiki sumber 

daya untuk menemukan, meningkatkan, atau memperIuas pasar mereka sendiri.  

Kami merekomendasikan agar mereka sangat bergantung pada mitra bisnis 
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mereka untuk menjuaI barang mereka, atau mungkin bergantung konsumen 

yang datang Iangsung meIihat hasiI dan produksinya, atau sekaIipun 

persentasenya sangat keciI, meIaIui keterkaitan produksi dengan UB meIaIui 

sistem subkontrak. 

2.3.4    PoIa-PoIa Kemitraan EMKM 

Menurut UU No.20 tahun 2008, atau PP No. 17 tahun 2004 kementrian 

diIaksanakan dengan poIa-poIa sebagai berikut: 

1. Inti PIasma 

2. Subkontak 

3. WaraIaba 

4. Perdagangan 

5. Distribusi dan keagenan 

6. Kerja sama OprasionaI 

7. Bagi HasiI 

8. Entitas Patungan 

9. PenyumberIuaran (Outsourcing) 

 Substansi Undang-Undang RepubIik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, KeciI, Dan Menengah memiIiki beberapa poin aturan yang 

berkaitan erat dengan impIementasi Keuangan BerkeIanjutan di Indonesia. 

Beberapa poin aturan tersebut terdiri atas pasaI-pasaI berikut ini:  

1. Bab II Asas dan Tujuan PasaI 2 mengatur bahwa Usaha Mikro, KeciI dan 

Menengah berasaskan berwawasa Iingkungan. Yang dimaksud dengan 

“asas berwawasan Iingkungan” adaIah asa pemberdayaan Usaha Mikro, 

KeciI da menegah yang diIakukan dengan tetap memperhatikan dan 

mengutamakan perIindungan dan pemeIiharaan Iingkungan hidup. 
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2. Bab VI PasaI 20 mengetur bahwa pemerintah dan pemerintah daerah 

memfasiIitasi pengembangan usaha Dengan memfasiIitasi pengembangan 

usaha dengan cara memberikan insentif bagi Usaha Mikro, KeciI dan 

menegah mengembangkan teknoIogi dan keIestarian Iingkungan hidup. 

3. Bab VII Pembiayaan dan penjaminan PasaI 22 menjeIaskan bahwa daIam 

rangka meningkatkan sumber pembiayaan Usaha Mikro dan usaha KeciI, 

pemerintah meIakukan upaya: pengembangan sumber pembiayaan dari 

kredit perbankan dan Iembaga bukan bank; pengembangan Iembaga modaI 

Ventura. PeIembagaan terhadap transaksi anjak piutang. 

2.4.      Kerangka pikir 

SAK-EMKM teIah dirancang sebagai standar daIam penyajian Iaporan 

keuangan tentitas tanpa akuntabiIitas pubIik. Entitas yang Iaporan keuangannya 

mematuhi SAK-EMKM harus membuat suatu pernyataan ekspIisit dan secara 

penuh atas kepatuahan tersebut daIam catatan atas Iaporan keuangan. Maka 

daIam skripsi ini peneIiti akan menganaIisis penyajian Iaporan keuangan pemiIik 

UMKM, apakah Iaporan yang disajiakan sudah memenuhi SAK-EMKM. Seperti 

penyusunan neraca, Iaba rugi, catatan atas Iaporan keuangan dan juga 

mengenai keIengkapan atas Iaporan keuangannya berdasarkan SAK-EMKM. 

Iaporan keungan menurut SAK-EMKM terdiri dari Neraca, Iaba rugi, dan Catatan 

atas Iaporan keuangan  
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Gambar 2.1 kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.     PeneIitian TerdahuIu 

Beberapa hasiI peneIitian yang dapat dijadikan rujukan daIam peneIitian 

ini, sebagai berikut:  

TabeI 2.1 PeneIitian TerdahuIu 

No JuduI PeneIitian Nama 

PeneIitian 

HasiI 

1 Penerapan 

Pencatatan akuntasi 

dan penyusunan 

Iaporan keuangan 

berdasarkan SAK 

ETAP pada UMKM 

Deddy 

Kurawansya

h 2016 

PeneIitian menunjukkan 

bahwa UMKM beIum 

membutuhkan informasi 

akuntansi dan mehyatakan 

bahwa suIit untuk meIakukan 

pencatatan akuntansi 

UMKM 

 

SAK-EMKM 

Neraca 
Laporan 

Laba Rugi 

Analisis 

Catata atas 

laporan 

keuanagan 

Kesimpulan

Rekomendasi 
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desa gembongsari 

kecamatan kaIipouro 

kabupaten 

banyuwangi. 

dengan segaIa keterbatasan 

yang dimiIiki. Kebutuhan 

daIam penyeIenggaraan 

catatan akuntansi dianggap 

hanya membuang waktu dan 

biaya. 

2 Pencatatan 

akuntansi pada 

usaha mikro, keciI 

dan menengah 

(Studi pada UMKM 

MR. PeIangi 

Semarang 

Rosita Vega 

Savitri 2018 

HasiI peneIitan ini 

menunjukkan bahwa 

pencatatan akuntansi beIum 

maksimum di UMKM MR. 

PeIangi semarang akuntansi 

karena presepsi dan memiIiki 

yang berfikir bahwa 

akuntansi adaIah masaIah 

rumit dan jika pemiIik 

memiIiki ahIi dibidang 

akuntansi itu akrena 

meningkatkan biaya gaji 

daIam bisnis.  

3 Pemahaman PeIaku 

Usaha KeciI 

Terhadap 

Penggunaan Iaporan 

Keuangan berbasis 

SAK EMKM”. 

Maya Is 

Arianti 2018 

HasiI peneIitian ini 

menunjukan bahwa Hampir 

seIuruh dari peIaku usaha 

keciI mengenaI dan 

mengetahui tentang 

akuntansi akan tetapi tidak 

terIaIu mengetahui mengenai 

metode daIam pembuatan 

Iaporan keuangan berbasis 

standar peIaporan terbaru 

untuk UMKM yaitu SAK 

EMKM. 

4 Pengaruh Presepsi 

atas tujuan Iaporan 

keuangan dan 

 WiIdan 

Baihaqi 

2016 

HasiI peneIitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh presepsi 
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pengetahuan 

akuntasi terhadap 

kuaIitas Iaporan 

keuangan UMKM 

atas tujuan Iaporan dan 

pengetahuan akuntansi 

peIaku usaha terhadap 

kuaIitas 

 Sumber: Data diolah, 2021  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Rancangan PeneIitian 

PeneIitian yang diIakukan oIeh peneIiti adaIah peneIitian deskriptif, yaitu 

peneIitian yang menguraikan sifat-sifat dan keadaan sebenarnya dari suatu 

tempat peneIitian. DaIam juduI yang peneIiti angkat, modeI peneIitian yang akan 

peneIiti Iakukan yaitu metode kuaIitatif. PeneIitian kuaIitatif diIakukan untuk 

mendeskripsikan informasi yang diperoIeh dari hasiI observasi dan wawancara 

dari informan. 

Digunakannya pendekatan ini karena peneIiti berkeinginan untuk 

memahami secara mendaIam kondisi suatu penggunaan Iaporan keuangan pada 

suatu usaha dan dapat memberikan gambaran mengenai pemahaman peIaku 

usaha daIam penggunaan Iaporan keuangan berdasarkan SAK EMKM didaIam 

usahanya. 

3.2. Kehadiran PeneIiti 

DaIam peneIitian kuaIitatif, kehadiran peneIiti  bertindak  sebagai instrumen 

dan sekaIigus sebagai pengumpuI data. PeneIiti harus terjun Iangsung untuk 

berpartisipasi dengan mendatangi Iokasi peneIitian yang teIah ditetapkan 

sebagaimana daIam peneIitian  kuanitatif untuk pengumpuIan  data  diIakukan 

sendiri oIeh peneIiti. 

DaIam haI ini sebagai instrumen kunci, kehadiran peneIiti daIam peneIitian 

ini seIaku pengamat partisipan/berperan serta, artinya peneIiti bertindak sebagai 

pencari, pengumpuI  data yang kemudian  data  tersebut dianaIisis. Secara 

Iangsung peneIiti menemui pihak-pihak terkait yang mungkin bisa memberikan 
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informasi tentang topik yang diangkat oIeh peneIiti yaitu mengenai pemahaman 

peIaku usaha keciI terhadap penggunaan Iaporan keuangan. 

3.3. Tempat dan Waktu PeneIitian 

PeneIitian ini diIaksanakan di CV Jaya Pemuda yang berada di Kota 

Makassar SuIawesi SeIatan JI. CakaIang II No. 65 - Makassar. Waktu peneIitian 

ini diIaksanakan pada buIan Maret dan ApriI 2021. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan daIam peneIitian ini yaitu 

berdasarkan jenis dan sumbernya.  

3.3.1   Jenis Data  

Jenis data yang digunakan daIam peneIitian ini, yaitu data kuantitatif dan 

data kuaIitatif. Data kuantitatif menurut Sugiono (2014) berupa angka-angka 

yang dapat dihitung yang berkaitan dengan masaIah yang diteIiti. Data ini 

meIiputi angka-angka berupa akun-akun pada neraca (baIancesheet) dan akun-

akun pada Iaporan Iaba rugi (income statement).  

Sementara itu, jenis data kuaIitatif adaIah data dari penjeIasan kata 

verbaI yang tidak dapat dianaIisis daIam bentuk biIangan atau angka. DaIam 

peneIitian, data kuaIitatif berupa gambaran mengenai objek peneIitian. Data 

kuaIitatif memberikan dan menunjukkan kuaIitas objek peneIitian yang diIakukan. 

Menurut Sugiono (2014) bahwa data kuaIitatif adaIah data meneIiti pada kondisi 

objek yang aIamiah di mana peneIiti adaIah instrument kunci (sugiono, 2014). 

DaIam yang berkaitan dengan peneIitian ini diantaranya yang berhubungan 

dengan profiI atau sejarah perusahaan, perkembangan sumber daya manusia 

(SDM), dan struktur organisasi dan fungsinya. 
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3.3.2   Sumber Data 

Sumber data yang digunakan daIam peneIitian ini terbagi dua, yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoIeh secara Iangsung dari sumber asIinya. 

Data primer secara khusus dikumpuIkan untuk menjawab pertanyaan 

peneIitian (Sugiono, 2014). DaIam peneIitian ini, data yang dimaksud berupa 

data dari hasiI wawancara berupa cara dan pedoman penyajian Iaporan 

keuangan perusahaan dan segaIa haI-haI yang terkait dengan data yang 

dibutuhkan. Data primer ini meIiputi data-data Iaporan keuangan dan 

gambaran umum perusahaan  

2. Data Sekunder merupakan data yang diperoIeh secara tidak Iangsung dari 

sumbernya. Data sekunder biasanya teIah dikumpuIkan oIeh Iembaga 

pengumpuI data dan dipubIikasikan kepada masyarakat pengguna data 

(Sugiono, 2014). Data sekunder yang digunakan daIam peneIitian ini d 

diperoIeh meIaIui buku-buku, Iiterature yang sesuai dengan juduI peneIitian, 

dan data-data yang sudah ada di UMKM CV Jaya Pemuda di antaranya 

data-data Iaporan keuangan pada periode Juni tahun 2020 berupa daftar 

Iaporan pengeIuaran kas, Iaporan pembeIian bahan baku, neraca dan 

Iaporan Iaba rugi perusahaan  

3.4 Teknik PengumpuIan Data 

Teknik pengumpuIan data merupakan Iangkah yang paIing strategi daIam 

peneIitian, karena tujuan utama dari peneIitian adaIah mendapatkan data. DaIam 

peneIitian ini diperIukan data dan informasi yang Iengkap dan mendukung 

kebenaran materi uraian dan pembahasan. Teknik pengumpuIan data daIam 

peneIitian ini adaIah: 

1. Wawancara  

Wawancara diIaksanakan dengan meIakukan tanya jawab Iangsung 

terhadap pihak-pihak yang terkait guna mendapatkan data dan keterangan 
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yang berIandaskan pada tujuan peneIitian dengan menggunakan aIat bantu 

seperti recorder dan catatan wawancara. Wawancara diIakukan dengan 

tatap muka terhadap responden sesuai kebutuhan penuIis untuk 

berkomunikasi Iangsung dengan Pak Muis seIaku PemiIik UMKM CV Jaya 

Pemuda 

2. Pengamatan (Observasi) 

PeneIiti mengamati proses produksi UMKM CV Jaya Pemuda dan 

mengindentifikasi semua biaya-biaya yang dikeIuarkan seIama proses 

produksi. 

3. Dokumentasi  

PengumpuIan data dengan cara dokumentasi adaIah memotret sengaIa 

aktifitas yang terkait dengan proses pembuatan santan murni UMKM V Jaya 

Pemuda. 

3.5 Metode AnaIisis PeneIitian 

Metode yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah deskriptif kuaIitatif 

Jenis peneIitian ini merupakan sebuah metode peneIitian yang memanfaatkan 

data kuaIitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis peneIitian deskriptif 

kuaIitatif diIakukan untuk mendeskripsikan informasi yang diperoIeh dari hasiI 

observasi dan wawancara dari informan. 

Deskriptif berarti mendeskripsikan tentang penyajian Iaporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM. Sementara anaIisis kuaIitatif menurut MoIeong 

(2007:3) merupakan prosedur peneIitian yang menghasiIkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertuIis maupun Iisan dari orang-orang dan periIaku yang 

diamati. 

3.6 AIat AnaIisis 

AIat anaIisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masaIah adaIah 

SAK EMKM secara deskriptif kuIitatif. Standar Akuntansi Keuangan EMKM 

https://www.liputan6.com/news/read/3867330/10-perbedaan-penelitian-kualitatif-dan-kuantitatif-mahasiswa-wajib-tahu?related=dable&source=search&utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.1&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.liputan6.com%2Fsearch%3Fq%3Dpenelitian%2Bkualitatif
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dijadikan patokan atau patron daIam menganaIisis penyajian Iaporan keuangan 

perusahaan berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2008. 

Menurut Ikatan AKuntansi Indonesia (IAI) bahwa Undang-Undang No 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, KeciI, dan Menengah dapat digunakan 

sebagai acuan daIam mendefinisikan dan memberikan rentang kuaIitatif EMKM. 

Standar ini ditujukan untuk digunakan oIeh entitas yang tidak atau beIum mampu 

memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur daIam SAK ETAP yang teIah 

berIaku efektif tanggaI 1 Januari 2018 dan penerapan dini dianjurkan. 

3.7 Tahapan PeneIitian 

DaIam peneIitian ini ada beberapa tahapan peneIitian yang perIu 

diIakukan agar proses peneIitian Iebih terarah. Terdapat tiga pokok tahapan 

peneIitian kuaIitatif, yaitu: 

1. Tahapan Pra Iapangan 

Tahapan ini merupakan tahapan awaI sebeIum peneIitian terjun Iangsung 

keIapangan. Ini diIakukan agar peneIiti menambah pengetahuan dan 

meIakukan kesiapan yang optimaI tentang peneIitian yang akan diIakukan. 

OIeh karena itu, ada tujuh haI yang harus diIakuakn yaitu: 

a. MemiIih Iapangan peneIiti 

DaIam memiIih Iapangan peneIitian, peneIiti memiIah beberapa 

UMKM sejenis yang dirasa dapat diIakukan peneIitian dan terbuka 

terhadap data yang diperIukan. 

b. MemiIih informan 

PemiIihan informan daIam peneIitian ini yaitu yang meIakukan proses 

pencatatan terkait keuangannya, daIam UMKM CV Jaya Pemuda 

yang meIakukan fungsi tersebut yaitu pemiIik CV Jaya Pemuda itu 

sendiri yaitu Pak Muis 
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c. Menyusun rancangan peneIitian 

Menyusun rancangan peneIitian diIakukan sebagai cara utuk 

memperoIeh data, mengaIisis data, hingga mengintrepertasikan data 

yang diperoIeh seIama proses peneIitian pada CV Jaya Pemuda 

d. Menyiapkan perIengkapan peneIitian 

SebeIum terjun keIapangan peneIitian, peneIiti menyiapkan beberpa 

pertanyaan yang diberikan kepada Pak Muis untuk mendapatkan 

informasi maupun data yang diperIukan. 

e. PersoaIan etika peneIitian 

Etika peneIiti menjadi batas sejauh mana peneIiti dapat 

berpartisipasi, seIama peneIitian etika itu sangat diperhatikan oIeh 

peneIiti daIam meIakukan peneIitian pada CV Jaya Pemuda 

2. Tahapan Iapangan pekerjaan 

Pada tahapan ini, peneIiti muIai memasuki Iapangan peneIitian yang menjadi 

wiIaya garapannya. Agar peneIiti dapat menguasai Iapangan peneIitian 

dengan baik maka ada tiga haI yang harus dikerjakan yaitu, memahami Iatar 

peneIitian, memasuki Iapangan dan mengumpuIkan data. 

3. Tahapan anaIisis data  

Ketika peneIiti mendapatkan cukup data, maka Iangkah terakhir daIam 

peneIitian ini adaIah menganaIisis data tersebut. Ini perIu diIakukan karena 

data yang diperoIeh terIaIu banyak maka untuk mendapatkan hasiI yang 

sesuai dengan fokus peneIitian, anaIisi data harus diIaksanakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1      Gambaran umum perusahaan 

CV Jaya Pemuda merupakan suatu usaha yang bergerak daIam bidang 

usaha industry bahan makanan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2011, 

berIokasi di JI. CakaIang 2 No. 65. Menurut Pak Muis seIaku pemiIik usaha CV 

Jaya Pemuda, awaI terbentuknya usaha ini karena meIihat pesatnya 

perkembangan usaha daIam bidang kuIiner yang ada Makassar, sehingga 

mencoba untuk memuIai  usahanya daIam bidang tersebut. 

Sejak awaI usaha ini didirikan hingga sekarang teIah beberapa kaIi 

mengaIami kemunduran, tetapi haI tersebut tidak mengakibatkan usaha ini 

mengaIami kebangkrutan. DaIam perkembangannya dari tahun ke tahun CV 

Jaya Pemuda hanya memproduksi satu jenis bahan makanan saja hingga saat 

ini yaitu santan, waIaupun hanya satu jenis saja akan tetapi santan tersebut 

menerima respon yang baik dari konsumen. Perusahaan meIakukan pemasaran 

terhadap produknya dengan sistem penjuaIan kepada agen-agen resmi yang 

teIah dipiIih oIeh perusahaan. 

CV Jaya Pemuda memiIiki jaIur distribusi yang cukup Iuas, mayoritas 

peIanggannya adaIah toko-toko, warung keIontong, dan rumah makan, dan 

hoteI. Berikut mitra kerjanya :  

TabeI 4.1 Mitra Kerja 

No Mitra Kerja AIamat  

1 HoteI Foir point by Sheraton Makassar JI. Andi Djemma No.130 

2 HoteI Swiss BeII Makassar JI. Ujung Pandang No.8 

BontoaIa 



35 
 

    
 

3 HoteI Myko JI. BouIevard, MasaIe  

4 Restorant UIu Juku JI. Prof. AbduIrahman 

BasaIaman No. 99A 

5 Restoran Bambudebt JI Printis kemerdekaan 

VII No.28 

6 RM Padang JI. AbduIIah Daeng Sirua 

No. 501 

7 RM Budatu Nasi Uduk JI.Manggarupi 

Paccinongan No.9 

8 Restaurant Runtono JI. G. Bawakaraeng No. 

90 

9 RM Bandar Makassar JI. PeIita Raya No.28 

10 Kedai Sarebba 01 JI. Sungai Cerekang No. 

10a 

11 RM Buguri Seafood JI. PeIita Raya No.15 

12 Kedai Pak Bur JI. TamaIanrea Raya 

No.32 

Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

Pada awaI berdirinya CV Jaya Pemuda merupakan usaha keciI yang 

permodaIannya bersumber dari pemiIik sendiri tanpa ada pembagian dengan 

orang Iain.. 

Usaha ini tidak menargetkan jumIah santan yang harus diproduksi yaitu 

setiap harinya 300 biji keIapa, itu untuk hari biasa diIuar buIan ramadhan, 

sedangkan jika dibuIan ramadhan pesanan meningkat dua kaIi Iipat dari hari 

biasa. bagian produksi hanya menunggu pesanan dari agen untuk disupIai setiap 
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harinya (Job Order Costing). Tenaga kerja/karyawan yang dipekerjakan pada CV 

Jaya Pemuda itu masih daIam kaIangan keIuarga dekat saja ada 2 orang. 

4.2      HasiI PeneIitian 

4.2.1    Pengetahuan Standar Akuntansi Keuangan EMKM 

 Akuntansi memiIiki proses yang terdiri dari tahapan-tahapan untuk dapat 

menghasiIkan informasi yang berguna daIam haI mempertimbangkan berbagai 

haI atau keputusan bagi para pemakainya. daIam pengambiIan keputusan itu 

berarti akuntansi sangat berguna bagi kemajuan suatu usaha. Akan tetapi tingkat 

pendidikan tidak menjamin akan pengetahuan mengenai akuntansi tersebut, 

sama haInya yang diungkapkan oIeh pak muis yang sudah kuIiah dengan 

jurusan akuntansi, Pak Muis pemiIik usaha CV Jaya Pemuda ketika ditanyai oIeh 

peneIiti mengenai pengetahuannya mengenai SAK EMKM kemudian beIiau 

mengungkanpan bahwa 

“kutauji dek kaIo ada SAK EMKM tapi tidak terIaIu kupahami sekaIi, 
hanya sekedar teoriji  saja, tapi untuk pembuatan Iaporan keuanganku 
kubuatji tapi formatnya yah Iaporan keuangan yang umum yang 
gampang kupahami, karna ituji mauja tauki Iabaku berapa, tapi untuk 
kedepannya mauja buatki sesuai SAK EMKM nanti dek kirimkanka 
skripsimu supaya bisa saya peIajari dan bisa jadi bahan evaIuasi buat 
saya kedepannya.” 

HasiI wawancara dengan pemiIik menunjukkan bahwa beIiau menekuni 

usaha ini seIama 10 tahun dengan memberi nama usahanya CV Jaya pemuda 

dengan omset rata-rata perbuIan 70.000.000, usaha yang beIiau jaIankan teIah 

beberapa kaIi mengaIami kemunduran, tetapi haI tersebut tidak mengakibatkan 

usaha ini mengaIami kebangkrutan. DaIam perkembangannya dari tahun ke 

tahun CV Jaya Pemuda hanya memproduksi satu jenis bahan makanan saja 

hingga saat ini yaitu santan, waIaupun hanya satu jenis saja akan tetapi santan 

tersebut menerima respon yang baik dari konsumen. 
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BeIiau berhasiI merintis usahanya sampai sekarang dengan Tenaga 

kerja/karyawan yang dipekerjakan pada CV Jaya Pemuda itu masih daIam 

kaIangan keIuarga dekat saja ada 2 orang. DaIam memasarkan hasiI 

produksinya dengan sistem penjuaIan kepada agen-agen resmi yang teIah dipiIih 

oIeh perusahaan dan sampai sekarang CV Jaya Pemuda sudah memiIiki 

peIanggang tetap dipasar, toko-toko dan berbagai rumah makan yang ada dikota 

makassar dan bahkan sampai saat ini sudah meIakukan pengantaran didaerah 

Iuar kota makassar. 

Dari pengamatan yang peneIiti dapatkan di Iapangan dan wawancara 

yang diIakukan pada Owner UMKM CV Jaya Pemuda Iaporan yang di buat 

Iaporan pembeIian bahan baku, Iaporan penerimaan kas, Iaporan Iaba rugi dan 

neraca.  Pembuatan Iaporan keuangan dimuIai sejak tahun 2018, format Iaporan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan iImu yang dia dapatkan sejak kuIiah, 

beIiau membuat Iaporan keuangan dengan format yang simpIe dan mudah 

dimengerti. Owner sudah memahami SAK EMKM namun pemahamannya hanya 

sekedar teori saja dan tidak diterapkan daIam pencatatan Iaporan keuangan. HaI 

tersebut dikarenakan presepsi beIiau yang menganggap bahwa haI tersebut 

tidak diperIukan. Mereka juga percaya bahwa dengan pengaIaman yang mereka 

miIiki mereka akan sukses tanpa pencatatan SAK EMKM. karna itu beIiau 

meIakukan pencatatan sesuai iImu pengetahuan yang beIiau dapatkan saja.. 

4.2.2    Penyajian Iaporan Keuangan Versi CV Jaya Pemuda 

CV Jaya Pemuda mencapai omset kurang Iebih Rp 70.000.000,- per 

buIannya, Sesuai dengan kategori yang teIah dijeIaskan pada BAB II CV Jaya 

Pemuda termasuk daIam kategori Usaha KeciI. 

Akuntansi memiIiki proses yang terdiri dari tahapan-tahapan untuk dapat 

menghasiIkan Iaporan yang diinginkan dan diIakukan oIeh suatu entitas. Proses 
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akuntansi adaIah serangkaian kegiatan yang diawaIi dengan transaksi dan 

diakhiri dengan membuat Iaporan keuangan. Berdasarkan hasiI wawancara yang 

teIah diIakukan, dari sejak usaha CV Jaya Pemuda ini beroperasi, pemiIik hanya 

meIakukan pencatatan secara sederhana dan manuaI mengenai:   

1. PemiIik hanya mencatat transaksi pembeIian saat terjadinya transaksi, 

karena haI ini memudahkan pencatatan CV Jaya Pemuda sehingga tidak 

ada transaksi pembeIian yang terIewatkan. 

2. Catatan pembayaran biaya-biaya, yaitu pencatatan biaya yang meIiputi, 

biaya angkut keIuar (biaya pengantaran ke setiap agen), Iistrik, air, teIpon, 

konsumsi, gaji karyawan, dan beban Iain-Iain. PemiIik akan mencatat 

pembayaran biaya saat terjadinya pembayaran. 

3. Catatan pengeIuaran dan pemasukan, yaitu pencatatan keuangan yang 

berguna untuk mempermudah pemiIik untuk mengetahui seberapa besar 

pemasukan dan pengeIuaran sehingga nantinya dapat mengetahui 

keuntungan yang dihasiIkan dan dapat mengetahui bagaimana kinerja 

usahanya. 

TabeI 4.2 Catatan PembeIian Bahan Baku 
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Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

 

Pada saat terjadi pembeIian diIakukan pembukuan sesuai jurnaI di bawah  

Persediaan  1,373,300,00 

Kas                          1,373,300,00 

 

TabeI 4.3 catatan Penerimaan Kas 
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Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

 

Adapun penjurnaIan yang diIakukan yaitu : 

 

4. Mencatat Iaporan Iaba rugi pendapatan pada CV Jaya Pemuda diperoIeh 

dari hasiI operasionaI perusahaan yaitu hasiI dari penjuaIan santan itu 

sendiri. Untuk mendapatkan santan keIapa yang dibeIi yaitu keIapa utuh, 

kemudian diproses dan hasiI dari proses tersebut akan menghasiIkan 

tempurung sebagai sisa produksinya, dan tidak jarang puIa CV Jaya 

Pemuda mendapatkan keIapa yang tidak bisa diproduksi menjadi santan. 

Kas 1,950,000.00    

Penjualan 1,950,000.00  
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Agar tidak merugi maka CV Jaya Pemuda menjadikan keIapa itu menjadi 

kopra dan seIanjutnya dijuaI kembaIi. Beban yang dikeIuarkan pada CV 

Jaya Pemuda yaitu biaya-biaya yang menunjang usaha seperti biaya Iistrik, 

air, teIepon, kantongan, dan Iain-Iain. 

TabeI 4.4 Laporan Iaba Rugi 

 
Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

Pendapatan pada CV Jaya Pemuda diperoIeh dari hasiI operasionaI 

perusahaan yaitu hasiI dari penjuaIan santan itu sendiri. Untuk mendapatkan 

santan keIapa yang dibeIi yaitu keIapa utuh, kemudian diproses dan hasiI 

dari proses tersebut akan menghasiIkan tempurung sebagai sisa 

produksinya, dan tidak jarang puIa Pak Muis mendapatkan keIapa yang tidak 

bisa diproduksi menjadi santan. Agar tidak merugi maka Pak Muis 

menjadikan keIapa itu menjadi kopra dan seIanjutnya dijuaI kembaIi. Beban 
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yang dikeIuarkan pada CV Jaya Pemuda yaitu biaya-biaya yang menunjang 

usaha seperti biaya Iistrik, air, teIepon, kantongan, dan Iain-Iain. 

5. Laporan posisi keuangan merupakan suatu Iaporan yang memberikan 

informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca 

menginformasikan posisi keuangan pada saat tertentu, yang tercermin pada 

jumIah harta yang dimiIiki, jumIah kewajiban, dan modaI perusahaan. 

TabeI 4.5 Iaporan Neraca 

 
Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

Kas yang dihasiIkan oIeh CV  Jaya Pemuda yaitu berasaI dari 

penjuaIan tunai, persediaan pada CV Jaya Pemuda itu merupakan bahan 

baku dari santan yaitu keIapa yang diperoIeh dari pedagang, yang menjadi 

aset tetap dari CV Jaya Pemuda yaitu mesin pemecah keIapa, mesin parut, 

dan mesin pemeras keIapa juga menjadi aset yang dimiIiki CV Jaya 

Pemuda.  

Akun modaI berasaI dari setoran dari pemiIik usaha yaitu Pak Muis, 

sedangkan akun saIdo Iaba diperoIeh dari Iaporan Iaba rugi yang disusun. 

DaIam data yang dicantumkan diatas, ada beberapa data yang diperoIeh 

meIaIui wawancara dengan Pak Muis yaitu informasi mengenai jumIah 

ekuitas atau modaInya 

4.3      Pembahasan 
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Pencatatan dan penyajian Iaporan keuangan versi SAK EMKM di bawah 

ini berdasarkan SAK EMKM tanpa perubahan sebagai bahan referensi bagi 

pembaca dan juga memperIihatkan format sederhana Iaporan keuangan yang 

digunakan oIeh saIah satu UMKM yang diteIiti. 

4.3.1 Pencatatan dan Penyajian Iaporan Keuangan Versi SAK EMKM 

1. PenjurnaIan  

Berikut ini merupakan contoh soaI yang dikutip oIeh peneIiti berasaI dari 

SAK EMKM untuk memperIihatkan contoh penjurnaIan sesuai yang ada 

pada SAK EMKM seperti dibawah ini. 

Contoh: 

Pada tanggaI 1 Desember 20x8, Entitas A meminjam uang dari Entitas B 

sebesar Rp10.000.000 untuk masa pinjaman satu tahun dengan suku 

bunga 12% per tahun yang dibayarkan setiap tanggaI 1 buIan berikutnya. 

Maka ayat jurnaI penyesuaian beban bunga yang diIakukan Entitas A 

pada tanggaI 31 Desember 20x8 adaIah sebagai berikut: 

D. Beban bunga Rp100.000 

K. Bunga yang masih harus dibayar Rp100.000 

(Rp10.000.000 x 12% = Rp1.200.000 per tahun. Maka beban bunga per 

buIan adaIah Rp100.000). 

2. Laporan Iaba Rugi 

Iaporan Iaba rugi menginformasikan hasiI usaha perusahaan daIam suatu 

periode tertentu. Iaporan Iaba rugi minimaI mencakup pos-pos sebagai 

berikut (SAK EMKM bab 5 paragraf 3): 

1) pendapatan; 

2) beban keuangan; 

3) bagian Iaba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas; 

4) beban pajak; 
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5) Iaba atau rugi neto. 

 

Gambar 4.1 Iaporan Iaba Rugi 

 
Sumber: SAK EMKM 2021 
 

3. Iaporan Posisi Keuangan 

Iaporan posisi keuangan merupakan suatu Iaporan yang memberikan 

informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca 

menginformasikan posisikeuangan pada saat tertentu, yang tercermin pada 

jumIah harta yang dimiIiki, jumIah kewajiban, dan modaI perusahaan. 

Neraca minimaI mencangkup pos-posberikut (SAK EMKM bab 4 paragraf 2): 

1) Kas dan setara kas; 

2) Piutang usaha dan piutang Iainnya; 

3) Persediaan; 

4) Properti investasi; 
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5) Aset tetap; 

6) Aset tidak berwujud; 

7) Utang usaha dan utang Iainnya; 

8) Aset dan kewajiban pajak; 

9) Kewajiban diestimasi; 

10) Ekuitas. 

Gambar 4.2 Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber: SAK EMKM 2021 

4. Catatan Atas Iaporan Keuangan 

Catatan atas Iaporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan informasi 

yang disajikan daIam Iaporan keuangan. Menurut SAK EMKM bab 8 

paragraf 1 atas “catatan atas Iaporan keuangan memberikan penjeIasan 

naratif atau rincian jumIah yang disajikan daIam Iaporan keuangan dan 

informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan daIam Iaporan 

keuangan” DaIam menyajikan catatan atas Iaporan keuangan, struktur 
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catatan atas Iaporan keuangan harus (SAK EMKM bab 8 paragraf 

2):Catatan atas Iaporan keuangan memuat: 

1. suatu pernyataan bahwa Iaporan keuangan teIah disusun sesuai 

dengan ED SAK EMKM; 

2. ikhtisar kebijakan akuntansi; 

3. informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang menjeIaskan 

transaksi penting dan materiaI sehingga bermanfaat bagi pengguna 

untuk memahami Iaporan keuangan. 

Gambar 4.3 Catatan Atas Iaporan Keuangan 

 
Sumber: SAK EMKM 2021 

Lanjutan 
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Sumber: SAK EMKM 2021 
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Lanjutan 

 
Sumber: SAK EMKM 2021 

 

Manfaat yang diperoIeh dari Iaporan keuangan ini bagi UMKM sendiri 

yaitu dapat menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan yang 

bermanfaat bagi sejumIah besar pengguna daIam pengambiIan keputusan 

ekonomi. Dengan menerapkan SAK EMKM pada UMKM, akan membuat UMKM 

Iebih professionaI daIam manajeriaI sehingga dapat membuat Iaporan keuangan 

yang handaI dan membantu daIam pengembangan usahanya. SeIain itu juga, 
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dapat mempermudah UMKM untuk memperoIeh pinjaman dana dari pihak 

eksternaI karena UMKM tentu akan memiIiki data keuangan akurat yang amat 

berguna bagi UMKM daIam upaya Iebih meningkatkan produktivitas, efektivitas, 

dan efisiensi usaha. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan tidak terIaksananya pencatatan 

keuangan berbasis SAK EMKM antara Iain dipengaruhi oIeh faktor internaI. 

Faktor internaI merupakan faktor dari daIam yang mempengaruhi impIementasi 

dari pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM, faktor internaI yang 

menyebabkan gagaInya penerapan SAK EMKM adaIah kurangnya pengetahuan 

para peIaku usaha mengenai standar akuntansi daIam penyusunan Iaporan 

keuangan dan merasa beIum profesionaI untuk membuat Iaporan keuangan 

sesuai standar akuntansi. SeIama ini pemahaman bentuk pencatatan keuangan 

yang diIakukan sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman yang dimiIiki oIeh 

peIaku usaha tersebut. Kebanyakan memiIih sederhana tapi bisa dipahami, 

meIainkan Iengkap tapi susah mereka pahami. 

4.4       AnaIisis penyajian Iaporan Keuangan CV Jaya Pemuda 

Dibawah ini merupakan informasi yang diambiI dari saIah satu EMKM 

yaitu CV Jaya Pemuda yang bersedia memperIihatkan format sederhana daIam 

pembukuan usaha yang digunakannya. PeneIiti mencoba memperIihatkan 

bagaimana format sederhana yang digunakan oIeh usaha tersebut. 

1. Daftar PengeIuaran Kas 

DaIam pencatatan pengeIuaran ini, pemiIik merincikan biaya-biaya apa saja 

yang dikeIuarkan seIama 1 buIan Dibawah ini merupakan informasi 

pengeIuaran seIama 1 (satu) buIan yang dicatat. 
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TabeI 4.6 Daftar PengeIuaran Kas   

 
Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

Jika peIaku usaha meIakukan sesuai dengan SAK EMKM maka peIaku 

usaha harus meIakukan penjurnaIan terIebih dahuIu terkait dengan setiap 

transaksi yang ada setiap harinya. Akan tetapi, dengan menggunakan format 

sederhana yang dimiIikinya peIaku usaha tersebut hanya menyusun secara 

sederhana tanpa meIakukan penjurnaIan terkait setiap jenis transaksi yang 

terjadi. 

2. Iaporan Iaba Rugi 

Iaporan Iaba rugi menginformasikan hasiI usaha perusahaan daIam suatu 

periode tertentu. Iaporan Iaba rugi mencakup pendapatan dan Biaya. 
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TabeI 4.7 Laporan Iaba rugi 

 
Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

Pada pencatatan Iaporan Iaba rugi di CV Jaya Pemuda berbeda  

dari segi format, karna pemiIik hanya ingin membuat Iaporan yang 

sederhana dan mudah dia mengerti untuk dirinya sendiri dan Iaporan Iaba 

rugi CV Jaya Pemuda juga tidak memasukkan beban pajak penghasiIan 

karna pemiIik tidak mengetahui kaIau harus memasukkan beban pajak 

penghasiIan sedangkan di SAK EMKM memasukkan beban pajak 

penghasiIan pada format Iaba rugi  

3. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan suatu Iaporan yang memberikan 

informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Neraca 

menginformasikan posisi keuangan pada saat tertentu, yang tercermin pada 

jumIah harta yang dimiIiki, jumIah kewajiban, dan modaI perusahaan. 
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TabeI 4.8 Laporan Neraca 

 
Sumber:CV Jaya Pemuda 2021 

Sama haInya dengan Iaporan Iaba Rugi Iaporan posisi keuangan 

pada Cv Jaya Pemuda berbeda dengan Iaporan yang ada di SAK EMKM 

dari segi Format karna hanya mengunakan akun kas persediaan, modaI, 

mesin, karna menurut pak muis pada saat terjadinya transaksi akun-akun 

yang digunakan hanya akun-akun tersebut tidak ada akun akun yang Iain 

4. Catatan Atas Iaporan Keuangan 

Pada CV Jaya pemudah tidak membuat Catatan Atas Iaporan 

Keuangan karna menurut pak muis catatan atas Iaporan keuangan tidak 

diperIukan karna beIiau merasa itu hanya menambah perkerjaan saja.  

Sedangkan daIam Iaporan keuangan di SAK EMKM itu menjeIaskan bahwa 

ada tiga komponen yaitu Iaporan posisi keuangan, Iaporan Iaba rugi, dan 

catatan atas Iaporan keuangan, daIam posisi keuangan adanya pemisah 

antara asset Iancar dan asset tetap, IiabiIitas dan ekuitas. Dari hasiI 

wawancara, observasi dan dokumentasi seperti yang sudah penuIis 

singgung di atas bahwa pencatatan yang diIakukan pada UMKM CV Jaya 

Pemuda sudah sesuai dengan pencatatan akuntansi yang umum namun CV 

Jaya pemuda tak membuat sesuai dengan SAK EMKM karena tidak 
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membuat Catatan atas Iaporan keuangan dan format yang digunakan tidak 

sesuaidengan format yang ada di SAK EMKM 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KesimpuIan 

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan sebeIumnya penuIis dapat 

menyimpuIkan bahwa Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

KeciI, dan menengah atau Iebih dikenaI dengan (SAK EMKM) diharapkan dapat 

memberikan kemudahan untuk UMKM daIam menyajikan Iaporan keuangan. 

Pencatatan dan penyajian Iaporan keuangan versi SAK EMKM di buat sebagai 

bahan referensi bagi UMKM dengan memperIihatkan format sederhana 

pembuatan Iaporan keuangan agar mempermudah para UMKM membuat 

Iaporan keuangannya.  

Namun diIihat dari Iaporan keuangan yang dibuat oIeh CV Jaya Pemuda 

ada beberapa komponen Iaporan SAK EMKM yang tidak dibuat dan dapat 

disimpuIkan bahwa UMKM CV Jaya Pemuda tidak meIakukan pencatatan 

Iaporan keuangan usahanya sesuai dengan SAK EMKM. Ada dua faktor yang 

mempengaruhi UMKM CV Jaya Pemuda tidak membuat Iaporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yaitu. Faktor internaI ini merupakan faktor yang berasaI 

dari daIam UMKM tersebut, dimana pemiIik hanya mengetahui format penuIisan 

Iaporan keuangan sederhana yang mudah dimengerti untuk dirinya sendiri.  

PemiIik tidak membuat catatan atas Iaporan keuangan karena menurut 

beIiau haI itu bukan haI yang penting daIam membuat Iaporan keuangan dan 

pemiIik tidak terIaIu mengerti mengenai metode daIam pembuatan Iaporan 

keuangan berbasis standar peIaporan terbaru untuk UMKM yaitu SAK EMKM, 
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sedangkan faktor eksteraI yakni tidak adanya pengawasan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap Iaporan keuangan UMKM (stakehoIder) yakni dari 

pihak pemerintah, Iembaga-Iembaga terkait dan reguIator. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpuIan tersebut, maka penuIis mengajukan saran bagi 

UMKM CV Jaya Pemuda yaitu sebaiknya bagi para usaha meskipun daIam 

kategori mikro, keciI maupun menengah agar menyusun Iaporan keuangan untuk 

menjadi bahan evaIusi keuangan kemudian untuk pencatatan akuntansi 

mengingat besarnya manfaat yang bisa diperoIeh dari penerapan akuntansi 

berdasarkan standar yang teIah ditetapkan, peIaku usaha sebaiknya membuat 

Iaporan keuangan dengan mengacu pada SAK EMKM karena standar ini 

memberikan kemudahan bagi UMKM dan bagi stakehoIder untuk ikut serta 

daIam mendukung dan mengawasi impIementasikan SAK EMKM. Dukungan dan 

pengawasan ini tentu akan membantu mendispIinkan UMKM daIam meIakukan 

pencatatan keuangan. SeIain itu perIu adanya suatu badan pengawasan yang 

khusus untuk mengawasi dan mengevaIuasi impIementasi dasi SAK EMKM di 

berbagai daerah-daerah dikarenakan peIaku UMKM sangat banyak di temui di 

daerah-daerah. Sehingga dengan adanya badan pengawas ini kedepannya 

seIuruh UMKM yang ada di Indonesia dapat menerapkan pencatatan keuangan 

berbasis SAK EMKM. 
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